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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Non
Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas Bank Syariah (studi kasus
pada bank BNI Syariah Tahun 2014-2017)” ini merupakan hasil penelitian
kuantitatif yang bertujuan menjawab pertanyaan tentang bagaimana pengaruh
Pembiayaan Murdbahah dan NPF terhadap Profitabiltas pada Bank BNI Syariah.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian asosiatif. Objek dalam penelitian ini adalah Bank BNI
Syariah dengan sampel 48. Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi
Pembiayaan Murabahah dan NPF, sedangkan variabel terikanya yaitu
profitabilitas ROA. Metode uji dalam menganalisis data  penelitian ini
menggunakan regresi linier berganda dengan alat uji aplikasi komputer SPSS v.23,
untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji statistik yaitu uji
t(parsial) dan vji f(simultan).

Hasil penelitian yang diperoleh dari kedua variabel bebas, secara parsial
keduanya berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA bank BNI syariah,
karena nilai signifikasi dari kedua variabel kurang dari 0,05 atau 5% yakni
Pembiayaan Murabahah 0,000 < 0,05 dan NPF 0,000 < 0,05 terhadap profitabilitas
ROA. Sedangkan hasil uji simultan Pembiayaan Murdbahah dan NPF memiliki
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA, karena nilai f hitung > t tabel
yaitu 7,965 > 3,20 dan nilai sig < a yaitu 0,001 < 0,05. Nilai dari koefisien
determinasi atau R Square sebesar 0,261 atau 26,1% ini menunjukkan bahwa
variabel bebas (Pembiayaan Murabahah dan NPF) berpengaruh terhadap naik
turunya profitabilitas sebesar 26.1%. sedangkan sisanya sebesar 73,9% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini. Berdasarkan hasil
penelitian ini diketahui bahwa variabel NPF lebih berpengaruh dalam
mempengaruhi Profitabilitas ROA.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Pembiayaan Murabahah dan NPF
merupakan faktor penting dalam mengambil kebijakan dalam meningkatkan
kinerja Bank. Maka dari itu perlu dicermati keadaan Pembiayaan Murabahah dan
NPF agar tidak terjadi kesalahan dalam mengambil keputusan.

Kata kunci: Pembiayaan Murabahah, Non Performing Financing (NPF),
Return on Asset (ROA).
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi dari berbagai negara saat ini didominasi oleh
sektor perbankan, bank memegang peranan penting bagi perekonomian
dalam sirkulasi perputaran uang di suatu negara, hampir semua dari
aktifitas perekonimian negara memanfaatkan perbankan sebagai lembaga
keuangan yang dapat menjamin berjalanya aktifitas para pengusaha dalam
peminjaman maupun penambahan modal untuk perkembangan usaha atau
bisnisnya.

Menurut Jamal Wihoho “peran lembaga keuangan (bank) adalah
menyediakan jasa sebagai perantara antara pemilik modal dan pasar uang
yang bertanggung jawab dalam penyaluran dana dari investor kepada
perusahaan yang membutuhkan dana tersebut”.! Kehadiran bank sangatlah
penting bangi masyarakat dimana bank sebagai perantara akan
menyalurkan uang yang ditabung dari nasabahnya untuk disalurkan lagi ke
masyarakat sebagai produktifitas atau yang membutuhkan dana sebagai

modal dalam membangun usaha maupun dalam pengembangan usahanya,

! Jamal Wihoho, “Peran Lembaga Keuangan Bank Dan Lembaga Keuangan Bukan Bank Dalam
Memberikan Distribusi Keadilan Bagi Masyarakat”, Jurnal, Universitas Sebelas Maret Surakarta,

2014.



dengan begitu perputaran uang akan lancar dan bisa meningkatkan
ekonomi negara.

Menurut Undang-Undang no 21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah, yang dimaksud dengan “Bank adalah badan wusaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk Simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat”. Bank di Indonesia
dapat dibagi menjadi dua macam bank, yakni bank konvensional dan bank
syariah. “Bank Konvensional adalah Bank yang menjalankan kegiatan
usahanya secara konvensional dan berdasarkan jenisnya terdiri atas Bank
Umum Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat”. Sedangkan “bank
syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan
Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara
dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya”.”

Mayoritas agama di Indonesia ialah Islam, Islam melarang umatnya
bertransaksi yang berhubungan dengan riba, sedangkan menurut Imam
Sarakhsi yang dirumuskan dalam bukunya Mabsut juz XII, hlm. 109
menyebutkan “Riba adalah tambahan yang disyarakatkan dalam transaksi
bisnis tanpa adanya padanan (iwad) yang dibenarkan syariah atas
penambahan tersebut.” Di jelaskan di dalam Al-Quran surat Al-Imron ayat
130 yang artinya “hai orang-orang yang beriman janganlah kamu makan

riba dengan berlipat ganda dan bertagwalah kamu kepada Allah supaya

2UU No 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah.



kamu mendapat keberuntungan’. dari ayat diatas sudah dijelaskan bahwa
tidak boleh memakan harta riba, dalam praktinya langsung, perbankan
yang masih menerapkan unsur riba adalah bank konvensional. Pada akhir
tahun 2003 MUI secara resmi memfatwakan haramnya bunga bank
konvensional.’

Bank syariah di Indonesia berdiri sejak tahun 1990 dengan
pembentukan kelompok kerja Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam
menyelenggarakan lokakarya bunga bank dan perbankan di Bogor Jawa
Barat untuk mendirikan Bank Islam di Indonesia, sebagai hasil kerjanya
berdirilah Bank Syariah pertama kali di Indonesia yang dipelopori oleh PT
Bank Muamalat Indonesia.* Sejak saat itu bank syariah mulai berkembang
dengan pesat hingga pada April 2016 jumlah bank syariah di Indonesia
berjumlah sebanyak 199 bank syariah yang terdiri dari 12 Bank Umum
Syariah (BUS), 22 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 165 Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS).> Salah satu dari Bank sayariah di Indonesia yang
berkembang dengan pesat adalah Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS),
sebelum resmi menjadi BUS, bank BNI syariah adalah Unit Usaha Syariah
yang berdiri tahun 2000 dengan lima kantor cabang, pada tahun 2002 UUS
BNI syariah berhasil mengantongi laba pertamanaya sebesar Rp.875 juta

mencetak laba positif dengan dukungan tujuh kantor cabang, pada tahun

3 Rizal Yahya Dkk, Akuntansi Perbankan Syariah, (Jakarta Selatan: Salemba Empat Edisi 2,
2014), Hal 38-39.

4 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) “sejarah bank syariah”.

5 http://akuntansikeuangan.com/daftar-lengkap-bank-syariah/ (diakses pd 10 maret 2018, 12.20)



2009 pembentukan tim implementasi Bank Umum Syariah yang akan
mentransformasikan UUS BNI menjadi PT Bank BNI syariah, dan sejak
tanggal 19 Juni 2010 mulai terlaksana beroperasi menjadi Badan Umum
syariah (BUS) dengan 27 kantor cabang dan 31 kantor cabang pembantu.
Pada akhir desember 2010 berhasil membukukan aset Rp. 6,4 Triliun, dan
naik 21% dari juni 2010.° Semenjak menjadi bank umum syariah
perkembangan Bank BNI syariah dari tahun ketahun bertubuh dengan
pesat, terlihat dari aset bank BNI dari tahun 2012-2016 dari gamabar

diagram dibawabh ini:

JUMLAH DAN PENINGKATAN ASET BNI SYARIAH

(dalam miliar)
/28.314 Jumlah
3.01
4.70 2% peningkat
78 gkatan
10.64/ 41.06&/l \ 52 /

.526

2012 2013 2014 2015 2016

Gambar 1.1
Jumlah dan Kenaikkan aset BNI syariah dari
tahun 2012 — 20167

Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa jumlah aset bank BNI
Syariah dari tahun ke tahun selalu mengalami kenaikan, dari tahun 2010

sebesar 10.645 sampai pada tahun 2016 sebesar 28.314, kenaikan tertinggi

® Laporan Tahunan BNI Syariah 2016, hal 64.
7 Olah data laporan keuangan Bank BNI Syariah 2012-2016, 2018



pada tahun 2016 dimana aset bank BNI Syariah sebesar 28.314 dengan
kenaikanya sebesar 5.296 dari tahun sebelumnya dengan total aset 23.018
dan kenaikanya hanya sebesar 3.526.

Perkembangan Perbankan tidak luput dari kinerja bank itu sendiri,
kinerja yang lebih penting bagi perbankan adalah mendapatkan
kepercayaan dari masyarakat, semakin masyarkat percaya akan kinerja
bank, maka masyarakat tidak akan ragu dalam melakukan transaki kepada
bank tersebut, salah satu yang dapat peningkatan kepercayaan tersebut
adalah dengan meningkatkan profitabilitas bank.

Berdasarkan keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
nomor 401KMK.00/1989 tanggal 28 Juni mengemukakan yang dimaksud
dengan “kinerja adalah prestasi yang dicapai oleh perusahaan dalam
periode tertentu yang mencerminkan kesehatan dari perusahaan tersebut”.8
Sedangkan Menurut Ginanjar, Suhadak Dan Zainul “Profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan memperoleh laba melalui operasional usahanya
dengan menggunakan dana aset yang dimiliki oleh perusahaan”.” tolak ukur
baik buruknya suatu perusahaan adalah dengan melihat kemampuanya
dalam menghasilkan laba, semakin tinggi tingkat keuntungan yang

diperoleh perusahaan maka semakin baik pula kinerja perusahaan tersebut.

8 Jamal lulail Yunus UIN-Malang Press malam 2009, hal 38.

® Ginanjar DKK, “Analisis Pengaruh Profitabilitas (Profitability) Dan Tingkat Pertumbuhan
(Growth) Terhadap Struktur Modal Dan Nilai Perusahaan”, Jurnal, Universitas Brawijaya
Malang, 2013.



Bank tidak akan bisa berdiri bertahan lama dalam menggeluti dunia
bisnisnya tanpa keuntungan yang masuk.

Salah satu indikator yang dapat mengukur kinerja profitabilitas
bank menurut Farrashita Aulia dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh
CAR, FDR NPF dan BOPO Terhadap Profitabilitas BUS menyebutkan
“Indikator yang biasa digunakan untuk mengukur kinerja profitabilitas
bank adalah Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE). Apabila
ROA menunjukkan kemampuan keseluruhan aktiva perbankan yang ada
dan yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan, ROE menurut
Pramudhito (2014) menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola
modal yang tersedia untuk mendapatkan net income”,'°

Muhammad menyebutkan bahwa ROA juga digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memproleh laba bank
syariah (Muhammad, 2005:265)'! Rasio ini digunakan untuk mengukur
sejauh mana aset yang dimiliki oleh perbankan, khususnya aktiva produktif
yang dimiliki bank yang dapat menghasilkan laba yang menjadi tujuan dari
bisnis bank. Return On Asset (ROA) memberikan informasi mengenai
efisiensi bank yang dijalankan karena Return on asset (ROA) menunjukkan
berapa banyak laba yang dihasilkan secara rata-rata dari asetnya.'’sehingga

semakin tinggi tingkat asetnya, maka semakin tinggi pula tingkat

10 Farrashita Aulia, “Pengaruh CAR, FDR, NPF, dan BOPO Terhadap Profitabilitas (Refurn On
Asset)” Skripsi--, dan lihat pramudito 2014, Universitas Diponegoro Semarang, 2015, hal 6.

" Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), hal 265.

12 Frederic Miskhin, Ekonomi Uang Perbankan Dan Pasar Keuangan, (Jakarta: salemba empat,
2008), hal 172.



keuntungan rata-rata yang bisa diperoleh dari aset. Semakin tinggi refurn
On Asset (ROA) dalam perbankan, hal ini juga sangat berpengaruh
terhadap kinerja bank, jika semakin tinggi tingkat ROA maka akan
semakin baik pula posisi bank dari segi permodalanya, dengan begitu
investor tidak akan berfikir dua kali dalam menitipkan uangnya di bank
tersebut.

Sehubungan dengan indikator tersebut maka salah satu variabel
yang dapat mempengaruhi profitabilitas suatu bank menurut Revalia
Ayunda dalam penelitian skripsinya yang berjudul Pengaruh Pembiayaan
Mudharabah , Pembiayaan Musyarakah, Pembiayaan Murabahah, Dan Non
Perfoming Financing (NPF) Terhadap Kinerja Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah di Indonesia menyimpulkan bahwa “pengaruh pembiayaan
Mura bahahterhadap kinerja bank pembiayaan rakyat syariah dalam jangka
pendek adalah berpengaruh positif dan signifikan, pengaruh negatif dan
tidak signifikan dalam jangka panjang”'3 penelitian ini menunjukan bahwa
pembiayaan Murdbahah berpengaruh terhadap perbankan dalam jangka
pendek, jika pembiayaan di bank meningkat dalam kurun waktu tersebut
maka kinerja bank juga akan meningkat seiring berjalanya waktu.

Sedangkan dari penelitian Cut Faradillah dkk. dalam jurnalnya yang

berjudul Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna, ljarah, Mudharabah

13 Revalia Ayunda, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah , Pembiayaan Musyarakah, Pembiayaan
Murd bahah, Dan Non Perfotming Financing (NPF) Terhadap Kinerja Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah Di Indonesia”, Skripsi--, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015. hal

76.



dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia
menyebutkan “ Hasil pengujian secara simultan Murabahah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas“."*Menurut OJK “Pembiayaan
Murd bahah adalah pembiayaan berupa transaksi jual beli suatu barang
sebesar harga perolehan barang ditambah dengan margin yang disepakatai
oleh para pihak, dimana penjual menginformasikan terlebih dahulu harga
perolehan kepada pembeli”."

Perbankan dalam menjalankan operasionalnya, tentu tidak luput
dari resiko pembiayaan dalam penyaluran dana. Menurut PBI No. 7 tahun
2005 “Resiko Penyaluran Dana adalah resiko kerugian yang diderita bank
akibat tidak memperoleh kembali tagihan atas pinjaman yang diberikan
atau investasi kepada bank”,'® jika hal ini terjadi secara terus menerus maka
kinerja bank akan turun. Dalam perbankan syariah kejadian seperti ini
sering disebut dengan Non Performing Financing (NPF), NPF dapat
mempengaruhi kinerja perbankan, semakin tinggi tingkat NPF dalam
perbankan maka tingkat laba yang diperoleh akan turun, dengan seiring
naiknya NPF dalam perbankan, lama kelamaan bank akan mengalami
kerugian akibat pembiayaan yang tidak bisa tertagih, sedangkan sudah

banyak mengeluarkan biaya untuk pengadaan akad tersebut.

14 Cut Faradilla, Muhammad Arfan, M. Shabri, Pengaruh Pembiayaan Muribahah, Istishna,
ljarah, Mudharabah Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia,
jurnal Magister Akuntansi Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, 2017.

15 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) “SPS 2017”.

16 Peraturan Bank Indonesia No. 7/13/2005 Tentang “Penyediaan Modal Minimum Bank Umum
Berdasarkan Prinsip Syariah”.



Tabel 1.1
komposisi Pembiayaan Murabahah, NPF dan ROA Tahun 2014-2017!7

Pembiayaan Murdbahah NPF ROA

Tahun
(dalam jutaan rupiah) (%) (%)
2014 11,461,912 1,29 1,35
2015 13,454,423 1,36 1,33
2016 15,230,367 1,53 1,44
2017 26,541,336 1,72 1,39

Berdasarkan tabel komposisi 1.1, terlihat pembiayaan Mura bahah
dari tahun ke tahun 2014-2015 naik secara signifikan, hal ini
menunjukkan dari tahun ke tahun semakin banyak minat masyarakat yang
melakukan pembiayaan dibank BNI Syariah, dengan banyaknya tingkat
pembiayaan Murdabahah, maka tingkat NPF dibank BNI Syariah juga
meningkat, karena jika pembiayaan Murdbahah tersebut tidak diurus
dengan benar dan baik, maka resiko piutang yang akan tertangguh dan
tidak terambil akan meningkat. Sedangakan dari tingkat kinerja return on
asset dari tahun 2014 sampai 2017 selalu naik turun, dan ROA tertinggi
pada tahun 2016.

Bersasarkan fenomena yang telah diidentifikasi diatas, maka
penulis berminat mengetahui lebih lanjut lagi apakah pembaiayaan
Murdabahah dan Non Performing Financing (NPF) berpengaruh secara
parsial terhadap profitabilitas perbankan syariah, dan antara pembiayaan

Mura bahah dan NPF perpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas

17 Japoran keuangan Bank BNI Syariah Thn 2014-2017, 2018
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bank. Sehingga penulis akan meneliti atas dasar fenomena diatas dengan
judul “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Dan Non Perfoming Financing
(NPF) Terhadap Profitabilitas Bank Syariah (studi kasus di Bank BNI

Syariah Tahun 2014-2017”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah pembiayaan Murabahah dan Non Performing Financing (NPF)
berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas pada bank BNI
syariah?

2. Apakah pembiayaan Murd bahah dan Non Performing Financing (NPF)
berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas pada bank BNI
syariah?

3. Variabel Manakah yang lebih berpengaruh antara variabel pembiayaan

Mura bahah dan NPF terhadap profitabilitas pada bank BNI syariah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan diatas, maka
tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan Murabahah dan Non
Performing Finance terhadap profitabilitas Return On Asset (ROA)

BNI syariah secara simultan.
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2. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan Murabahah dan Non

Performing Financing terhadap profitabilitas Return On Asset (ROA)
BNI syariah secara parsial.
Untuk mengetahui variabel mana yang paling dominan terhadap

profitabilitas Return On Asset (ROA) bank BNI syariah

D. Kegunaan Hasil Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi Perushahaan Perbankan Syariah

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
membuat keputusan dalam mengelolah pembiayaan Murabahah,
terutama dalam meningkatkan dan memaksialkan profit bank syariah.
Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi
untuk bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam
berinvestasi di sektor perbankan

Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan refrensi
ataupun bahan pertimbangan dalam pengembangan untuk penelitan

selanjutnya.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Pembiayaan Murdbahah

a.

Pengertian
Menurut Kasmir “pembiayaan adalah penyedia atau tagihan
yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil”.!®
Sedangkan ~ menurut Muhammad Syafi’i  Antonio
“pembiayaan adalah pemberian fasilitas penyedia dana untuk
memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit”.!°
Mura bahah adalah salah satu akad muamalah dalam bentuk
jual beli. Secara etimologis, Murdabahah berasal dari kata dasar ribh
yang berarti "keuntungan, laba, tambahan (margin)". Wahbah az-
Zuhaili memberikan definisi Murdbahah yaitu "jual beli dengan
harga perolehan ditambah keuntungan". Secara umum rukun dan

syarat sah akad diatur dalam pasal 22 KHES (Kompilasi Hukum

18 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hal

102.

M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2001), hal 160.

12
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Ekonomi Syariah) yang meliputi: subyek akad (a/ ‘agidain), obyek
akad (mahallul 'agad), tujuan akad (maudhu'ul agad), dan sighatul
akad (kesepakatan atau ijab dan kabul).?’ Dalam pengertian secara
istilah ada beberapa definisi yang berbeda:

Menurut Utsmani, (2002:125), Murd bahah meruapakan salah
satu bentuk jual beli yang mengahruskan penjual memberikan
informasi kepada pembeli tentang biaya-biaya yang dikeluarkan
untuk mendapatkan komoditas (harga pokok) dan tambahan profit
yang diinginkan dalam jual beli.?!

Menurut Fatwa dewan syariah nasional majelis ulama
indonesia nomor: 04/DSN-MUU/IV/ 2000 tentang Murabahah,
Murd bahah adalah fasilitas bank syariah bagi yang memerlukanya,
yaitu menjual suatu barang dengan menegaskan harga belinya
kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih
sebagai laba.?

Dari definisi-definsi teori diatas dapa ditarik kesimpulan
bahwa pembiayaan Murdbahah adalah akad pembiayaan penyedia
fasilitas jual beli dimana penjual menjualkan suatu barang dengan

menegaskan harga belinya kepada pembeli, pembeli membayarnya

20 Otoritas Jasa Keuangan “Buku Standar Murhabahah”.
2! Ismail Nawawi, fikih muamalah kilasik dan kontemporer, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia,

2012), hal 90.

22 Fatwa DSN MUL No. 04/DSN-MUI/IV/ 2000.
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dengan harga yang lebih sebagai laba dan pokok, pembayaranya

dengan diangsur sesuai dengan kesepakatan bersama saat berakad.

. Landasan Syariah Pembiayaan Murdbahah

Adapun beberapa sumber yang menerangkan tentang
Landasan Syariah Pembiayaan AMurabahah, dibagi menjadi dua
yaitu:

1) Al-Qur’an

Firman Allah dalam QS. Al-Nisa’ ayat 29
P15 2 515 0,8 5T ol 2K 1Kt B8 g i
s 35 08 &) a8t 128 45 285

“Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”

Firman Allah dalam QS Al-Baqarah ayat 275

L 4s2 @

h o DL s o 1 ) B ¥ 0 8T

fari bis 08500 o5 @ 0 g e o G 6 5L s

s ,’;/1’34//0 g 1 of .1 1% ) 225918 w o
(pig)w\ :;)L;W\ d){.sj e Qﬁjgf))\ L;l/ aals Call L dls L‘Sé‘Ub &£y °

“Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
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syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada
Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah
penghuni penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”

Firman Allah dalam Al maidah ayat 1
6 Kl 2 G ) A dag oS0 LTl o B0 1857 15T 2 T

dp S Bt 8 J2

“Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad

itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.

Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendaki-Nya’.

2) Al-Hadits
Hadits Nabi dari Abu Sa’id al-Khudury:
106 dlos o <o @ Jo & 0525 5 e & o) ¢, azen ol 22
2o a0l
(Ol ) g axle 2l ) oly)) (215 02 &I )

Dari Abu Sa’id al-Khudry hahwa rosulullah saw. Bersabda,
“sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka.” (HR.
Ibnu Majah)

Riwayat Ibnu Majah
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@

S ) A e 296 106 dag O e @ o 2 O
(W o a>Le Q_g\ o\j)) C;.ZU S} ;:».;QI.} %XJ\:» “jj\ jaj.;-j ci.f,ajﬁij\j

Nabi bersabda: ada tiga hal yang mengandung berkah: jual
beli tidak secara tunai, muqaradah (Mudarabah), dan mencmpur
gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan
untuk dijual”. (HR Ibnu Majah dari Suaib)

Riwayat at-tirmidzi dari amr ibn auf:

“perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin,
kecuali perdamaian yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram;dan kaum muslimin terikat dengan
syarat-syarat yang mengharamkan yang halal atau mengharamkan
yang halal”

c. Rukun dan Syarat
Jual beli Murabahah dalam perspektif ekonomi Islam
memiliki beberapa rukun dan syarat yang harus dipenuhi, terdiri
dari:?
1) Pihak yang berakad (Al-'aqidain)
a) Penjual (Bank)

bank sebagai penjual jasa perantara dalam pemenuhan

nasabah yang membutuhkan barang untuk di akadkan dalam

bentuk pembayaran bertahap sesuai sistem yang berlaku.
b) Pembeli (Nasabah)

Pihak yang bertransaksi kepada bank yang memerlukan

barang untuk diakadkan.

2 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) “Buku Standart Murabahah”
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¢) Pemasok (Supplier)
Orang atau perusahaan yang dibebankan oleh bank sebagai
pemasok barang untuk pembelian barang yang diakadkan
nasabah kepada pihak bank.
2) Obyek yang diakadkan (Mahallul 'Aqad)
a) Adanya wujud barang yang diperjualbelikan
b) Harga barang
c) Harga jual barang yang akan ditransaksikan kepada pihak
nasabah yang sudah disepakati bersama.
3) Tujuan Akad (Maudhu'ul Aqad)
4) Akad (Sighat al-'Aqad)
a) Serah (ijab)
b) Terima (qabul)
5) Syarat pembiayaan Murdbahaha yaitu®*:
a) Penjual memberitahu biaya barang kepada nasabah
b) Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang
diterapkan
c) Kontrak harus bebas dari riba
d) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat

atas barang yang sudah dibeli

24 Sofyan S. Harahap, dkk, Akuntansi Perbankan Syariah (Jakarta: LPFE Usakti, 2007), ed Revisi,
hal 48



18

e) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan
dengan pembelian, misalnya juika pembelian dilakukan secara

hutang

d. Jenis pembiayaan Murdbahah®>

a)

b)

b)

Dalam praktiknya diperbankan, pembiayaan Murabahah

dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu:

Mura bahah tanpa pesanan

Dalam perbankan walaupun ada pesanan maupun tidak bank akan
tetap menyediakan jasa dalam penyedia barang dalam bentuk akad
Murabahah.

Murd bahah berdasarkan pesanan

bank syariah baru akan melakukan akad transaksi Murabahah atau
jual beli apabila ada nasabah yang memesan barang sehingga
penyedia barang sangat tergantung atau terkait langsung dengan
pesanan atau pembelian tersebut. Murabahah dalam pesanan
dapat dibedakan menjadi:

Murd bahah berdasarkan pesanan dan besifat mengikat, yaitu jika
sudah pesan maka harus dibeli

Murabahah bersasarkan pesanan dan bersifat tidak mengikat,
yaitu jika nasabah tidak terikad tetapi sudah memesan maka

nasabah bisa membatalkan barang tersebut.

%5 Widya Puspita Andika, “Analisis Pengaruh Non Performing Financing Pembiayaan Murabahah,
Mudarabah Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Syariah”, Skripsi--, Universitas

Jember, 2015.
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Skema Transaksi Pembiayaan Murdbahal?®

Gambar 2.1
Skema Murabahah

I 1. Negosiasi dan -—]

Penverahan

2. Akad jual beh

BANK - NASABAH
- 6. bavar +
5. Terima barang
Dan dokumen
»SUPPLIER
3.Beh PENJUAL 4. kirim

Sumber: Muhammad Syafi”™ Antonio (2003:107)

Gambar 2.1
Skema Pembiayaan Murdbahah

Dari gambar 2.1 dijelaskan sebagai berikut, pada poin 1
antara nasabah dan bank melakukan negoisasi dan persetujuan
melakukan akad Murdbahah, pada poin ke 2 kesepakatan untuk
melanjutkan akad jual beli antara nasabah dan pihak bank, bank
menentukan harga jual kepada nasabah dengan kesepakatan bank
dan nasabah. Poin ke 3 bank membalikan barang melalui suplayer
dengan harga yang telah disepakati oleh bank dan nasabah, poin ke
4 barang akan langsung dikirim ke nasabah oleh suplayer, poin ke 5
nasabah akan menerima sejumlah barang yang dipesan oleh bank

kepada suplayer beserta surat-surat/dokumennya, selanjutnya

26 Nailis Sa’adah, “Pengaruh Non Performing Finance (Npf) Pembiayaan Murabahah, Mudarabah
Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas ) Skripsi--, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (Stain)
Pekalongan, 2016
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asabah melakukan sistem pembayaran kepada bank sesuai dengan

kesepakatan, yaitu dengan cicilan, pembayaran dimuka dan

d

itangguhkan.

e. Fungsi pembiayaan Murdbahah

1)

2)

3)

Memberikan pembiayaan sesuai prinsip syariah yang
menerapkan sistem jual beli.

Pemerataan uang. Dengan adanya pembiayaan, bank
mengalokasikan dana simpanan nasabah sebagai investasi untuk
di distribusikan kembali kemasyarakat.

Meningkatkan penjualan dari suatu barang, dimana nasabah yang
menginginkan  pembiayaan suatu barang dan bank
mengambilkan ke pengepul untuk dijual kembali kepada nasabah

pembiayaan.

f. Penggunaan Akad Murabahah di perbankan

D

2)

3)

Pembiayaan Murabahah digunakan dalam perbankan syariah
untuk transaksi jual beli barang investasi dan barang-barang yang
di perlukan oleh individu maupun kelompok.

Jenis penggunaan pembiayaan Murdabahah lebih sesuai untuk
pembiayaan investasi dan konsumsi.

Pembiayaan Murabahah kurang cocok untuk pembiayaan modal
kerja yang diberikan langsung dalam bentuk uang. Tetapi lebih ke
jual beli barang seperti: rumah, kendaraan bermotor atau alat

transportasi, pembelian alat-alat industri dll, Apabila untuk tujuan
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lain selain untuk membeli barang, Murdbahah tidak boleh
digunakan.?’
Hubungan Pembiyaan Murabahah terhadap Profitabilitas Bank
Syariah

Pembiayaan Murdbahah merupakan pembiayaan bank yang
bersifat lending/penyaluran dana ke masyarakat, pendapatan bank
dari pembiayaan ini adalah laba atau margin yang diperoleh dari
hasil penyaluran tersebut, jika pembiayaan Muribahah lancar
maka laba yang diperoleh akan naik, serta pada akhirnya akan
meningkatkan profitabilitas yang tercermin pada rasio refurn on
asset (ROA). 28

Dari hasil penelitian jurnal Ferdian Ari Wibowo
menyatakan “Berdasarkan penelitian antara Pembiayaan
Murabahah dan Profitabilitas  terdapat pengaruh langsung
pembiayaan Mura bahah terhadap profitabilitas. Ini menunjukkan
bahwa peningkatan pembiayaan Murdbahah akan meningkatkan
profitabilitas”?® Bukti empiris dari Wicaksana (2011)
menunjukkan bahwa semakin tinggi pembiayaan Mura bahahyang

merupakan salah satu jenis pembiayaan jual beli, maka semakin

27 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek Hukumnya, (Jakarta:
Jayakarta Agung Offfset 2010), hal 205

28 Mahdiyah, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, kualitas aset produktif, dan rasio likuiditas
terhadap profitabilitas pada bank umum syariah, Skirpsi-- Universitas Islam Syarif Hidayatullah

Jakarta 2015

» Ferdian Arie Bowo , “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas”, Jurnal Studia
Akuntansi dan Bisnis, LP2M STIE La Tansa Mashiro, Rangkasbitung, Vol.1 No.1
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tinggi profitabilitas bank umum syariah yang diproksikan dengan
Return on Asset.>°
2. Non Performing Financing (NPF)

Akar permasalahan dari krisis keuangan global sekarang adalah
pembiayaan kredit. Begitu juga krsisis perbankan Asia tahun 1997-
1998. Kredit macet menimbulkan krisis likuiditas yang kemudian
menyulut terjadinya Rusk and bank run. Padahal saat itu lembaga-
lembaga keuangan sedang mengalami kesulitan likuiditas. Untuk
pengaman situasi ini pemerintah diberbagai negara dan bank sentral
mengambil beberapa kebijakan, seperti menyediakan bantuan likuiditas,
melakukan maerger beberapa bank, mengambil alih (Zake over atau
acquition), dan nasionalisasi perusahaan perusahaan keuangan swasta.
Untuk meredakan gejolak rush, maka pemerintah menjamin simpanan
masyarakat hanya sampai pada level tertentu.’!

Pembiayaan bermasalah (Non Performing Financing) merupakan
resiko dalam suatu pelaksanaan pembiayaan. Resiko pembiayaan
merupakan resiko yang disebabkan oleh adanya counterparty dalam
memenuhi kewajibanya. Dalam bank syariah, resiko pembiayaan

mencakup resiko terkait produk dan resiko dengan pembiayaan

30 Aulia Fuad Rahman Ridha Rochmanika, “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi
Hasil, dan Rasio Non Performing Financing terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di
Indonesia”, Journal, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, 2012

31 M. Nur Kholis Setiawan dan Djaka Sutapa. Menanti Kerukunan Kalam, (Jakarta: PT.BPK
Gunung Mulia, 2010), hal 275
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korporasi.3? Resiko ini pasti dihadapi oleh bank karena resiko ini sering
disebut resiko kredit. Menurut Robert Tampubolon menjelaskan Resiko
kredit adalah ekposur yang timbul sebagai akibat kegagalan pihak lawan
(counterprty) memenuhi kewajibanya. Disatu sisi resiko ini dapat
bersumber dari berbagai aktivitas fungsional bank seperti penyaluran
pinjaman, investasi dan kegiatan jasa pembiayaan. Di sisi lain resiko ini
juga timbul akibat kinerja debitur yang buruk, biasanya berupa ketidak
mampuan atau tidak mau debitur ini dalam memenuhi sebagian atau
seluruh perjanjian kredit yang telah disepakati bersama seelumnya.
Dalam hal ini yang menjadikan perhatian bank bukan hanya kondisi
keuangan dan nilai pasar dari jaminan kredit akan tetapi juga dari
karakter debitur tersebut.

Dalam perbankan syariah Non Performing Financing (NPF)
merupakan hal berusaha akan harus ditekan, karena dapat mengurangi
modal perbankan jika terus bertambah, jika terus menerus bertambah
maka akan otomatis mengurangi jumlah pembiayaan yang diberikan.
Menurut wahab “apabila terjadi peningkatan jumlah pembiayaan

bermasalah (NPF) maka dapat menurunkan jumlah pembiayaan”.4

32 Adiwarkan A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, (jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2010), hal 260

33 Robert Tampubolon, Risk management: Pendekatan kualitatif untuk bank komersial, (Jakarta:
PT alex Media Komputindo, 2004), hal 24

34 Wahab Zaenuri, “Analisis Pengaruh FDR, NPF, Tingkat Bagi Hasil, Kulitas Jasa, dan Atribut
Produk Islam terhadap Tingkat Pembiayaan Mudarabah”, Jurnal Dosen Fakulas Ekonomi dan
Bisnis Islam TAIN Walisongo Semarang, No. 2, Vol. 5 (Oktober 2014), hal 121
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Pengelolaan pembiayaan perbankan adalah salah satu indikator
keberhasilan dalam mengelolah bisnis perbankan. Bank syariah yang
dapat mengelolah pembiayaannya dengan baik dapat menghasilkan Non
Performing Financing (NPF) pada level yang rendah dengan
memberikan konstribusi laba yang tinggi. Akan tetepi jika bank syariah
tidak dapat mengelolah pembiayaannya dengan baik maka akan dapat
menghasilkan Non Performing Financing (NPF) pada level tinggi.®

Dampak yang akan ditimbulkan dari kredit bermasalah yaitu
Laba/Rugi bank menurun, (Bad Debt Ratio) menjadi lebih lancar,
sedangkan Biaya pencadangan penghapusan kredit akan semankin
meningkat, akibatnya keuntungan dari rasio ROA dan ROE akan ikut

menurun.*® Rumusnya yaitu:

_ Pembiayaan Tidak Lancar

NPF = x 100%

Total Pembiayaan

Hubungan Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On
Asset (ROA) Non Performing Financing adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola
pembiayaan bermasalah yang ada dapat dipenuhi dengan aktiva
produktif yang dimiliki oleh suatu bank (Teguh Pudjo Mulyono, 1995.37

NPF adalah hal yang tidak diinginkan oleh semua bank, jika NPF tinggi

35 Ikatan Bankir Indonesia, 25 Mengelolah bisnis Pembiayaan bank syariah , (jakarta: PT
Gramedia pustaka utama, 2015), hal 48

3¢ Ismail, Manajemen Perbankan dari teori menuju aplikasi (Jakarta: Kencana, 2010), Hal 125
37 Aulia Fuad Rahman Ridha Rochmanika, “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli,,,
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pada suatu bank, maka akan berpotensi kerugian. Dana dan keuntungan
seharusnya diperoleh bank yang disalurkan kepada masyarakat tidak
akan terambil kembali, akibatnya keungan bankpun akan memburuk dan
berpengaruh terhadap profitabilitas kinerja perbankan.

Dalam jurnal penelitian Rima Yunita mengenai pengaruh NPF dan
Profitabilitas ROA adalah “Non Performing Financing menunjukan
kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah
yang diberikan oleh bank, sehingga semakin tinggi rasio ini maka akan
semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit
bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi
bermasalah semakin besar. Kredit dalam hal ini adalah kredit yang
diberikan kepada pihak ketiga tidak termasuk kredit kepada bank lain.
Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang
lancar,diragukan dan macet”.®

3. Profitabilitas
Tingkat kinerja bank sangatlah penting bagi pertumbuhan bank,
dari hasil kinerjanya bank juga bisa mempromosikan dirinya kepada
masyarakat, jika kinerja bank baik maka di mata masyarakat akan
dipandang bagus dan jika kinerjanya buruk maka akan sebalinya.
Laporan keuangan merupakan suatu alat manajemen dalam

mempertanggungjawabkan keuangan atas sumber daya perusahaan dari

38 Rima Yunita, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Profitabilitas Perbankan Syariah di
Indonesia, Jurnal Akuntansi Indonesia”, Vol. 3 No. 2 Juli 2014, Hal. 143 - 160
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hasil kinerja bank, dan keuntungan adalah hasil yang bisa menjadi tolak
ukur ketertarikan masyarakat untuk bertransaksi kepada bank tersebut.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan/bank dalam
menghasilkan keuntungan dari asset yang dimiliki. Profitabilitas buka
entitas dari kegiatan yang utama yang mempengaruhi kejadian transaksi
selama satu tahun periode tertentu kecuali dari hasil investasi dan
pemilik sendiri, sifat dari profitabilitas merupakan secara
insidentil/bertahap.

Indikator yang digunakan untuk mengukur profitabilitas bank
merupakan Return On Assets (ROA) yaitu rasio yang menunjukkan
kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan laba dari pengelolaan
aset yang dimiliki dan Return On Equity (ROE) yaitu rasio yang
menggambarkan besarnya kembalian atas total modal untuk
menghasilkan keuntungan.’® keuntungan merupakan hasil kinerja akhir
perbankan yang menunjukkan dampak bersih dari alokasi dana,
kebijakan dan aktivitas bank dalam setiap semster keuangan.
Profitabilitas biasanya diukur menggunkaan semua atau sebagian rasio-

rasio keuangan*’

39 Sri Mulyani, Imam Fakrudin, “Pengaruh Non Performing Financing Pembiayaan Muddrabah
Dan Non Performing Financing Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Pada Bank
Umum Syariah Di Indonesia”, Volume X VI, No.1, Jurnal Januari 2016

40 Hennie Van Greuning Dan Zamir Iqbal, Anaisis Risiko Perbankan Syariah (Jakarta: Salemba
Empat, 2011), hal 112
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Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menggambarkan
kemampuan bank dalam mengelolah dana yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aset yang menghasilkan keuntungan. ROA
menggambarkan produktifitas bank dalam mengelolah dana sehingga
menghasilkan keuntungan.*!

ROA meruapakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba seacara
keselururhan. Semakin besar ROA maka semakin besar pula tingkat

keuntungan yang dicapai bank tersebut juga akan meningkatkan

kinerja dari dari perusahaan yang akan semakin baik.*?

ROA = Laba Sebelum Pajak x 100%
Total Aset
B. Penelitan Terdahulu

NO | NAMA DAN | METODE DAN | HASIL PENELITIAN PERBEDAAN
JUDUL VARIABEL

1. Revalia -Menggunakan - Pembiayaan Muddrabah |- Variabel
Ayunda Vector dan NPF memiliki | independen:
“Pengaruh Autoregresive pengaruh yang positif | pembiayaan
Penyaluran (VAR) vector Error| dan signifikan terhadap | Mudarabah,
Pembiayaan Corection Model | ROA pada jangka | pembiayan
Mudarabah, (VECM) panjang. Dan | Musyarakah
pembiayaan pembiayaan

4 Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar,

2010), Hal 149

42 Lukman Denda wijaya, Manajemen perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hla 121
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Musydrakah, -Variabel Musydrakah dan
pembiayaan independen: Muddrabah  memiliki
Murd bahah Pembiayaan jangka panjang terhadap
dan Non | Mudarabah, ROA.
Performing pembiayaan - Dalam jangka pendek
Financing Musydrakah, yang berpengaruh
Terhadap pembiayaan positif signifikan hanya
Kinerja Bank | Murdbahah dan Non | pembiayaan
Pembiayaan Performing Murdabahah, dan
Rakyat Financing. pembiayaan
Syariah Di | -Variabel dependen: | Mudarabah,
Indonesia Return On Asset | pembiayaan
Periode (ROA) Musydrakah dan NPF
Januari 2010 — memiliki pengaruh
Maret 20157 negatif signifikan
terhadap ROA
Lifatin -Menggunakan Analysis result is showing |- Variable
Wardiantika Metode Regresi | that variable | independen:
Rohmawati Linier Berganda simoultantly DPK, DPK, CAR,
Kusumaningti CAR, NPF, and SWBI SWBI.
as -Variabel get influence to |- Variabel
(journal) Vol. | Independen:  DPK, | Murdbahah financing. | dependen:
2 No. 4 2014 | CAR, NPF, dan Partially DPK  has Pembiayaan
“Pengaruh SWBI positive influence to | Murdbahah
DPK, CAR, | -Variabel Dependen: Murdbahah financing.
NPF, dan | Pembiayaan NPF  get negative
SWBI Murabahah influence to Murdbahah
Terhadap financing. While CAR
Pembiayaan and SWBI  hasn’t
Murabahah influence to Murdbahah
Pada Bank financing. Variable

Umum Syariah

explaining independent

variable is get 92%
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Tahun 2008- while the rest 8% can
2012” influenced by other

variable
Cut Faradillah, | - menggunakan uji |Hasil penelitian |- Variabel
Muhammad common effect, uji | menunjukkan  bahwa | independen:
Arfan, M. | chow, dan regresi | Murdbahah, istishna, | Pembiayaan
Sabri. data panel fjarah, Mudarabah dan Murd bahah,
“Pengaruh Musyarakah secara | istisna’, ijarah
Pembiayaan -Variable bersama-sama Muddrabah
Mura bahah, Independen: berpengaruh terhadap | dan
Istishna, Pembiayaan profitabilitas Bank | Musydrakah
ljarah, Murabahah, Istishna, | Umum  Syariah  di
Mudarabah ljarah,  Muddrabah | Indonesia. Hasil
Dan Dan Musyarakah pengujian secara
Musyarakah - Variabel Dependen: simultan  Murabahah
Terhadap Profitabilitas berpengaruh positif dan
Profitabilitas signifikan terhadap
Bank Umum profitabilitas dan
Syariah di Mousyarakah yang
Indonesia” berpengaruh negatif dan
(Journal), signifikan terhadap
Magister profitabilitas.
Akuntansi Sedangkan istishna,
Pascasarjana ijarah dan Muddrabah
Universitas secara parsial tidak
Syiah  Kuala berpengaruh  terhadap
Banda Aceh profitabilitas Bank

Umum  Syariah  di

Indonesia.
Mahdiyah - Vetor error |Hasil ~ penelitian  ini |- Regresi linier
“Pengaruh corection model| menunjukkan  bahwa | berganda
Pembiayaan (VECM) hasil uji VECM pada lag
Murd bahah, 1 dengan t-tabel sebesar
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Kualitas Aset | - Variabel 2.00030 dihasilkan nilai |- Variabel
Produktif, dan independen: t-hitung  pembiayaan | independen:
Rasio pembiayaan Murdbahah  sebebsar | FDR.
Likuiditas Murdbahah, NPF, 2.00830, non
Terhadap FDR performing  financing
Profitabilitas Variabel sebesar 1.89021 dan
pada Bank dependen: ROA financing to deposite
Umum Syariah ratio sebesar -4.66862.
Periode 2009- pembiayaan Murabahah
20137, dan financing to deposit
Skripsi ratio dengan nilai t-
Universitas hitung yang lebih besar
Syarif daripada t-tabel, oleh
Hidayatullah karena itu pembiayaan
Jakarta 2015 Murdbahah dan FDR

mempunyai hubungan

jangka panjang terhadap

ROA. Sedangkan NPF

dengan nilai t-hitung

lebih kecil dari t-tabel,

maka tidak mempunyai

hubungan jangka

panjang terhadap ROA.

Sedangkan pembiayaan

Muribahah, NPF dan

FDR tidak memiliki

hubungan jangka

pendek karena nilai t-

hitung yang lebih kecil

dari nilai t-tabel.
Atika Septiani | - Menggunakan Secara parsial pembiayaan |- Variabel
“Analisis metode regresi Mudarabah berpenaruh | independen:
Pengaruh linear berganda positif dan signifikan | pembiayaan




31

Pembiayaan
Mudarabah,
Pembiayaan
Musyarakah,
Pembiayaan
Murabahah
Terhadap
Profitabilitas
Bank Umum
Syariah Yang
Terdaftar  di
Bank

Indonesia

- Variabel
independen:
Pembiayaan
Mudarabah,
Pembiayaan
Musyarakah,
Pembiayaan

Murabahah

- Variabel
dependen. return

on asset (ROA)

terhadap profitabilitas
ROA, secara parsial
pembiayaan
Musydarakah
berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap
profitabilitas ROA,
secara parsial
pembiayaan Murdbahah
berpengaruh negatif dan
tidak signifikan
terhadap profitabilitas
ROA, dan secara
simultan ~ pembiayaan
Mudarabah,
Musyarakah dan
Murd bahah secara
bersama-sama
berpengaruh  terhadap
profitabilitas ROA

mudaharabah,
pembiayaan

Musyarakah

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan pemaparan penelitian terdahulu, maka penelitian ini

tidak tergolong penelitian duplikasi atau plagiasi.

C. Kerangka Konseptual

Berdasarkan

teori dan penelitian terdahulu, maka peneliti

menggunakan variabel independen pembiayaan Murabahah dan NPF, dan

variabel dependenya menggunakan profitabilitas (ROA).
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Penelitian ini dimaksud untuk mengetahui serta menganalisis
apakah pembiayaan Murabahah dan NPF berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA) di perbankan. Penelitian ini menggunakan data
laporan keuangan perbulan pada periode 2014-2017 di website Bank BNI
Syariah. Sehingga dari penjelasan tersebut dapat digambarkan kerangka

konseptual sebagai berikut:

I----------------I

: pembiayaan Murabahah :

I (X1)

|

1 ROA
|

1 L (Y)
| Non Performing Financing

| |

| (X2) |

| |

| |
h--------------‘

Gambar 2.2:
kerangka pemikiran

Keterangan:

> . pengaruh secara parsial (Individu)

: pengaruh secara simultan (Bersama-sama)

. Hipotesis
Berdasarkan pada kerangka pemikiran diatas, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagi berikut:

1. Hipotesis Simultan
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Hi : Pembiayaaan Murdabahah dan Non Performing Finance (NPF)
bepengaruh terhadap Profitabilitas (ROA)
Ho : Pembiayaaan Murabahah dan Non Performing Finance (NPF)

tidak bepengaruh terhadap Profitabilitas Return On Asset (ROA)

2. Hipotesis Parsial

H: : Pembiayaaan Murabahah bepengaruh terhadap Profitabilitas
Return On Asset (ROA)

Ho : Pembiayaaan Murabahah tidak  bepengaruh  terhadap
Profitabilitas Return On Asset (ROA)

Hi : Non Performing Finance (NPF) bepengaruh terhadap
Profitabilitas Return On Asset (ROA)

Ho : Non Performing Finance (NPF) tidak bepengaruh terhadap

Profitabilitas Return On Asset (ROA)



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan data yang akan diteliti, pendekatan penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan
penelitian yang analisisnya lebih fokus pada data-data numerikal (angka)
yang diolah dengan menggunakan metode statisttika. Adapun jenis
penelitian dari penelitian ini adalah asosiatif. Jenis penelitian asosiatif
yaitu penelitian dengan menjelaskan hubungan antara variabel x dengan

variabel y

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan media pencarian di internet melalui

situs website resmi bank BNI Syariah.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi atau universum adalah sekumpulan data atau sejumlah
keseluruhan  karakteristik yang hendak diteliti. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh data pembiayaan Murabahah, Non

Performing Financing (NPF) dan Return on Asset (ROA) laporan

34
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bulanan BNI Syariah pada tahun 2014 — 2017, yaitu mulai dari Januari
— Desember.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari karakteristik populasi tertentu yang
jumlahnya kurang dari jumlah populasi yang akan diteliti. Sampel harus
ada persamaan dari populasi yang akan diteliti, peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misal karena keterbatasan
dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
di ambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel tersebut,
sehingga kesimpulanya akan dapat diberlakukan untuk populasi.
sehingga sampel yang di ambil dari populasi harus betul-betul dapat
representative (mewakili).*®> Metode pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah metode sampel jenuh, yaitu seluruh data bulanan
dari populasi pembiayaan Mura bahah, Non Performing Financing (NPF)
dan Return on Asset (ROA) laporan bulanan BNI Syariah pada tahun

2014 — 2017 berjumah 48 yang diambil sebagai sampel.

D. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel bebas
atau independen (X) dan juga variabel terikat atau dependen (Y) variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

BSugiyono, Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabet. 2010 hal 81
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1. Variabel bebas/independen (X): variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahanya atau timbulnya variabel
terikat. Variabel bebas atau independen (X) adalah Pembiayaan
Murd bahah (X1) dan Non Performing Financing (NPF) (X>)

2. Variabel terikat/dependen (Y): variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel
bebas/independen. Variabel terikat/dependen (Y) dalam penelitian ini

adalah Refurn on Asset (Y)

E. Definisi Operasional
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau
berubah variabel terikat (devenden variabel).** Jadi variabel bebas adalah
variabel yang dapat mempengaruhi kelompok eksperimen yang akan
diteliti.

1. Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan Murdbahah adalah akad Perjanjian pembiayaan
berupa transaksi jual beli suatu barang sebesar harga perolehan barang
ditambah dengan margin yang disepakati oleh para pihak, dimana
penjual menginformasikan terlebih dahulu harga perolehan kepada

pembeli.®

# Sugiyono, Metode Penelitian ,,, hal 204,
% QJK “Statistik Perbankan Syariah”
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Pembiayaan Murabahah merupakan pembiayaan bank yang
bersifat lending/penyaluran dana ke masyarakat, pendapatan bank dari
pembiayaan ini adalah laba atau margin yang diperoleh dari hasil
penyaluran tersebut, jika pembiayaan Mura bahahlancar maka laba yang
diperoleh akan naik, serta pada akhirnya akan meningkatkan
profitabilitas yang tercermin pada rasio return on asset (ROA). 40

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data bulanan
pembiayaan Murd bahah dalam bentuk Rupiah (Rp) yang bersumber dari
situs resmi BNI Syariah dari tahun 2014 — 2017 yang berjumlah 48.

2. Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing (NPF) adalah rasio pembiayaan
bermasalah terhadap total pembiayan, dimana terdapat resiko dalam
pelaksanaan pembiayaan, yaitu pembiayaan yang telah disalurkan ke
nasabah dan tidak bisa tertagih akibatnya pembiayaan menjadi macet.’

Dalam jurnal penelitian Rima Yunita mengenai pengaruh NPF dan
Profitabilitas ROA adalah “Non Performing Financing menunjukan
kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah
yang diberikan oleh bank, sehingga semakin tinggi rasio ini maka akan
semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit
bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi

bermasalah semakin besar. Kredit dalam hal ini adalah kredit yang

46 Mahdiyah, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, kualitas aset produktif, dan rasio likuiditas
terhadap profitabilitas pada bank umum syariah, Skirpsi-- Universitas Islam Syarif Hidayatullah
Jakarta 2015
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diberikan kepada pihak ketiga tidak termasuk kredit kepada bank lain.
Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang
lancar,diragukan dan macet”.#

Untuk menghitung NPF maka menggunakan rumus sebagai berikut:

Pembiayaan Tidak Lancar
NPF =

1009
Total Pembiayaan X %

Untuk Bank Umum Syariah BNI Syariah cakupan data yang

diambil adalah dari: 48

1) pembiayaan yang diberikan dengan kategori non lancar terdiri dari
pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet.

2) total pembiayaan yang diberikan adalah pembiayaan dengan
kategori lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan
dan macet.

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data bulanan NPF
dalam bentuk presentase (%) yang bersumber dari situs resmi BNI
Syariah dari tahun 2014 — 2017 yang berjumlah 48.

3. Return on Asset (ROA)
Return on Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk

mengukur keuntungan rata-rata dari pengelolaan aset yang dimiliki

Labha Sebelum Pajak
ROA = 22 x 100%
Total Aset

47 Rima Yunita, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Profitabilitas Perbankan Syariah di
Indonesia, Jurnal Akuntansi Indonesia”, Vol. 3 No. 2 Juli 2014, Hal. 143 - 160
BI (www.bi.go.id), “Informasi Dasar Non Performing Financing”


http://www.bi.go.id/
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perusahaan yang disetahunkan. (ROA) diukur dengan perbandingan
antara laba sebelum pajak dengan total aset.*’ Untuk menghitung ROA
maka menggunakan rumus

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data bulanan
ROA dalam bentuk presentase (%) yang bersumber dari situs resmi

BNI Syariah dari tahun 2014 — 2017 yang berjumlah 48.

F. Data dan Sumber Data
1. Data
Data adalah bahan yang digunakan untuk menyusun informasi
atau berita, penelitian ini menggunakan data kuantitatif dimana data ini
berupa angka yang dapat dihitung secara langsung. Data yang digunakan
untuk penelitian ini adalah data Pembiayaan Murabahah, Performing
Financing (NPF) dan data Return On Asset (ROA).
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder
yang diperoleh dari website resmi Bank BNI Syariah yang dapat

dijadikan penunjang dalam data sekunder.

4 Mohamad Gani Ghonio, Oengaruh Return On Asset Dan Return On Equityterhadap Harga
Saham Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Asean Periode 2013-20135,Skripsi--
Universitas Negeri Yogyakarta, 2017,
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G. Tehnik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data penelitian secara terperinci dan baik, maka
peneliti menggunakan metode Dokumenter. Dalam metode ini data yang
digunakan dalam penelitian adalah data dokumentasi, atau dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan objek yang akan diteliti seperti
bersumber dari website resmi Bank BNI Syariah. Data yang dikumpulkan

adalah data-data bulanan dari laporan keuangan Bank BNI Syariah.

H. Tenik Analisis Data
Tehnik penulisan penelitian ini menggunakan data kuantitatif,
dimana data yang digunakan berbentuk angka, penelitian ini bertujuan
menganalisis apakah berpengaruh pembiayann Murdbahah dan Non
Performing Financing (NPF) terhadap profitabilitas bank menggunakan
Rasio Return on Asset (ROA). Motode yang digunakan dalam menganalisis
penelitian ini yaitu dengan analisis regresi linier berganda dengan
menggunakan program sofiware komputer yang bernama SPSS, selain
metode tersebut berikut ini adalah metode-metode untuk menganalisis
penelitian ini:
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel terikat dan keduanya mempunyai distribusi normal

atau tidak. Modal regresi yang baik memiliki distribusi data normal
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atau mendekati normal. Metrode yang doigunakan untuk menguji
normalitas adalah dengan menggunakan normal probability plots. Pada
prinsipnya normalitas dapat di deteksi dengan melihat penyebaran
data, (titik), pada sumbu diagonal pada grafik. Adapaun dasar
pengambilan keputusan atau kesimpulan yaitu:

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal menunjukan pola distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti
garis diagonal tidak menunjukan pola distribusi normal, maka
model regresi tidak menunjukan distribusi normal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Berdasarkan output normal probability plots menunjukan
berdistribusi normal, karena garis (titik-titik) mengikuti garis
diagonal
b. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas .
Model regresiyang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel bebas.Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-
variabel tersebut tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah
variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama

dengan nol. Multikolinier adalah adanya lebih dari satu hubungan
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linier yang sempurna. Untuk menguji ada tidaknya
multikolinearitas dalam suatu model regresi salah satunya adalah
dengan melihat nilai tolerance dan lawannya, dan Variance Inflation
Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel bebas
manakah yang dijelaskan oleh variabel lainnya. Pemeriksaan
multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan VIF ( Variance
Inflation Factor) yang terkait dengan Xh yaitu dengan korelasi
kuadrat dari h dengan variabel bebas lainnya. Maka langkah
pertama yang dilakukan adalah mencarikoefisien korelasi antara X1
dan X2. Selanjutnya, dicari nilai VIFnya. Tolerance mengukur
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh
variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama
dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) dan
menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Dasar pengambilan
keputusan adalah apabila nilai tolerance >0,1 atau sama dengan nilai
, VIF< 10 berarti tidak ada multikolinearitas antar variabel dalam
model regresi.
Uji autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Ada beberapa cara untuk
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, yaitu dengan menggunakan

metode grafik, metode Durbin Wastion, metode van herman, dan
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metode runtest. Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi
digunakan metode Durbin waston dengan ketentuan sebagai
berikut:

1) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif

2) Angka D-W di antara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi

3) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negative

2. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah alat atau cara yang
digunakan untuk menganalisis dan mengetahui tingkat signifikan dari
variabel mana yang sangat berpengaruh terhadap variabel terkait, dalam
penelitian ini yaitu variabel Pembiayaan Murbahah dan Non Performing
Financing (NPF). Dengan metode analisisregresi linier dapat diketahui
besarnya hubungan antara X; dengan Y dan X, dengan Y serta untuk
mencari besarnya Xj, X, terhadap Y secara bersama-sama. Regresi
linier berganda merupakan alat ukur untuk mengetahui keterkaitan
antara variabel tertaut (Y) dengan beberapa variabel bebas (X) secara
serempak dengan menggunakan perhitungan melalui program komputer
yaitu software SPSS Statistic. Adapun model persamaan regresi
berganda dapat dituliskan sebagai berikut:

Y=a+blX1+b2X2+e

Keterangan:

Y = Variabel tergantung atau terikat (niali yang diproyeksikan)
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a = Intercept (konstanta)
bl = Koefisien regresi untuk X1
b2 = Koefisien regresi untuk X2
X1 = Variabel bebas pertama
X2 = Variabel bebas kedua
e = Std. Error
Berdasarkan pemaparan rumus di atas, maka model analisis regresi
linier berganda penelitian ini adalah:
Return on Asset (ROA) = a + bl Pembiayaan Murd bahah + b2 NPF
Dimana:
o= Konstanta Y
bl, b2 = Koefisien regresi Y
Y = Return On Asset (ROA)
X1 = Pembiayaan Murd bahah
X2 = Non Performing Financing (NPF)
e = Std. Error
3. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui hubungan setiap variabel yanag akan diteliti,
maka pengujian dalam penelitian ini menggunakan Uji-T dan Uji-F:
a. Uji-T ( Parsial)
Uji-T adalah suatu uji hipotesis terhadap koefisien regresi
parsial yang digunakan untuk melihat pengaruh dari masing-masing

variabel bebas secara individu terhadap variabel terikatnya.
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Pengujian t-statistik dapat dilakukan dengan melihat nilai
probabilitas (uji p-value). Apabila nilai probabilitas lebih kecil dari
tingkat signifikansi a sebesar 5% atau 0.05 yang telah ditetapkan
(berada pada H; daerah diterima atau Ho ditolak), maka koefisien
dalam,model signifikan untuk digunakan. Langkah-langkah yang
harus dilakukan untuk melakukan uji-t yaitu:>
Langkah-langkah melakukan uji t dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1) Perumusan Hipotesis
a) HO = Tidak ada pengaruh antara variabel X; dan X, terhadap
Y.
b) HI = Ada pengaruh antara variabel X; dan X; terhadap Y.
2) Menentukan ttapel
a) Taraf signifikansi a =5%
b) Derajat kepercayaan (dk) =n-1-k.
3) Menentukan thitung
4) Mengambil keputusan dengan cara membandingkan thitung dengan
ttabel
a) H; diterima (H; ditolak) apabila t hitung < t tabel.

b) Hpy ditolak (Ho diterima) apabila t hitung > t tabel.

50 Djalal N. Nachrowi dan Hardius Usman, Pendekatan Populer dan Praktis Ekonometrika untuk
Analisis dan Keuangan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2006), hal 17.
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b. Uji-F (Simultan)

Uji F-statistik ini digunakan untuk menentukan signifikan atau
tidaknya suatu variabel bebas secara simultan dalam mempengaruhi
variabel terikatnya. Pengujian F-statistik dapat dilakukan dengan
melihat nilai probabilitas (uji p-value). Apabila nilai probabilitas
lebih kecil dari tingkat signifikansi a sebesar 5% atau 0.05 yang telah
ditetapkan (berada pada daerah H; diterima atau Ho ditolak), maka
variasi dari model regresi dapat menerangkan variasi dari variabel
terikat (signifikan).

Langkah-langkah melakukan uji F dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1) Merumuskan Hipotesis
a) Ho = Tidak ada pengaruh antara variabel X, X5 terhadap Y.
b) H; = Ada pengaruh antara variabel X, X5 terhadap Y.

2) Menentukan Fiapel
a) Taraf signifikansi o = 5%.

b) Derajat kebebasan (dk) = (n-k).

Di mana:

n: jumlah data

k: jumlah variabel

3) Menentukan Fhitung dengan rumus:
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R? f(k-1)
(1— R®)/(n—k)

Di mana:
R? = koefisien determinasi
k = jumlah variabel independent
n = jumlah sampel
4) Mengambil keputusan dengan cara membandingkan Fhitung
dengan Fiapel

a) HO diterima (H; ditolak) apabila Fhitung = Ftabel.

b) HO ditolak (H: diterima) apabila Fhitung = Ftabel.

4. Sumbangan efektif SE

Digunakan dalam mencari variabel yang paling berpengaruh, kita
dapat mencarinya dengan menghitung sumbangan efektif (SE) yang
digunakan untuk mengetahui variabel bebas mana yang paling
berpengaruh dalam mempengaruhi variabel terikat. Berikut ini adalah
rumus untuk mencari SE:3!

SE = 8 x person correlation x 100%

Keterangan: SE = Sumbangan Efektif (variabel bebas)
B = Standardized Coefficients

pc = person correlation (Return on Asset)

5 Aminullah, “Analisis Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”.

Skripsi Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim (Juli 2014). hlm 58



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1.

Sejarah Berdirinya BNI Syariah

Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998,
pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS)
BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara
dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28
Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu.

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di
Kantor Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih
kurang 1500 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam
pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan
kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah
(DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma’ruf Amin, semua produk BNI
Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi
aturan syariah.

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin
usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS
BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan

akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada

48
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tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank
Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak
terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu
dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga
Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan
perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan
produk perbankan syariah juga semakin meningkat. Juni 2014 jumlah
cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang
Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 20 Payment
Point.
. Perkembangan Pembiyaan Murabahah

pembiayaan Murdbahah adalah akad pembiayaan penyedia
fasilitas jual beli dimana penjual menjualkan suatu barang dengan
menegaskan harga belinya kepada pembeli, pembeli membayarnya
dengan harga yang lebih sebagai laba dan harga pokok, pembayaranya
dengan diangsur sesuai dengan kesepakatan bersama saat berakad.

Pembiayaan Murabahah pada penelitian ini dinyatakan dalam
bentuk rupiah. Berdasarkan data yang diperoleh dari tahun 2014 sampai

2017 dapat dilihat perkembangannya seperti dibawah ini.
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Pembiayaan Murabahah

30000000 26541336
25000000
20000000 1573086
13454423
15000000 11461912 — ?
10000000 =
5000000
0
2014 2015 2016 2017
Gambar : 4.1

Perkembangan Pembiayaan Murabahah>?

Sesuai dengan gambar 4.1 diketahui bahwa pembiayaan
Murabahah tertinggi pada tahun tahun 2017 yakni 26.541.336 dan
terendah pada tahun 2014 sebesar 11.461.912 selama periode
perkembangan jumlah pembiayaan Murdbahah cenderung naik setiap
tahunya.

3. Perkembangan Non Performing Financing (NPF)

Dalam perbankan syariah Non Performing Financing (NPF)
merupakan hal yang berusaha harus ditekan, karena NPF dapat
mengurangi modal perbankan jika bertambah, jika terus menerus
bertambah maka otomatis akan mengurangi jumlah pembiayaan yang

diberikan. Menurut wahab “apabila terjadi peningkatan jumlah

52 Olah data BNI Syariah, 2018
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pembiayaan bermasalah (NPF) maka dapat menurunkan jumlah
pembiayaan”.>?

Dalam penerapanya di bank, untuk Bank Umum Syariah BNI
Syariah cakupan data yang diambil adalah dari pembiayaan yang
diberikan dengan kategori non lancar terdiri dari pembiayaan kurang
lancar, diragukan dan macet. total pembiayaan yang diberikan adalah
pembiayaan dengan kategori lancar, dalam perhatian khusus, kurang
lancar, diragukan dan macet. >*

Non Performing Financing (NPF) pada penelitian ini dinyatakan

dalam bentuk Presentase. Berdasarkan data yang diperoleh dari tahun

2014 sampai 2017 dapat dilihat perkembangannya seperti dibawah ini.

NPF
2 1,72
“]}53/
1,5 1,29 1,36 s
g — T
1
0,5
0
2014 2015 2016 2017
Gambar : 4.2
Perkembangan NPF>>

53 Wahab Zaenuri, “Analisis Pengaruh FDR, NPF, Tingkat Bagi Hasil, Kulitas Jasa, dan Atribut
Produk Islam terhadap Tingkat Pembiayaan Mudarabah”, Jurnal Dosen Fakulas Ekonomi dan
Bisnis Islam TAIN Walisongo Semarang, No. 2, Vol. 5 (Oktober 2014), hal 121

S4BI (www.bi.go.id), “Informasi Dasar Non Performing Financing”

% Olah data BNI Syariah, 2018
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Sesuai dengan gambar 4.2 diketahui bahwa perkembangan NPF
tertinggi pada tahun 2017 sebesar 1,72% dan NPF terendah pada tahun
2014 sebesar 1,29%. Selama periode perkembangan tingkat presentase
NPF meningkat secara terus menerus setiap tahunnya.

4. Perkembangan Return on Asset (ROA)

ROA meruapakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba seacara
keselururhan. Semakin besar ROA maka semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut juga akan meningkatkan kinerja
dari dari perusahaan yang akan semakin baik.>®

Return on asset (ROA) pada penelitian ini dinyatakan dalam
bentuk presentase. Berdasarkan data yang diperoleh dari tahun 2014

sampai 2017 dapat dilihat perkembangannya dibawah ini.

ROA
1,5
1,44
1,45
1,39
1,4
1,35
135 ! 1,33
1,3 L
1,25
1,2
2014 2015 2016 2017
Gambar : 4.3

Perkembangan Return on Asset (ROA)>’

56 Lukman Denda wijaya, Manajemen perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hla 121
57 Olah data BNI Syariah, 2018
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Sesuai dengan grafik 4.3 diatas diketahui bahwa perkembangan
ROA tertinggi pada tahun 2016 sebesar 1.44% dan ROA terendah pada
tahun 2015 sebesar 1.33%. secara keseluruhan perkembangan ROA
cenderung mengalami peningkat setiap tahunya dan baru terjadi

penurunan pada tahun 2017

B. Analisis Data
Semua data yang digunakan untuk analisis ini yaitu menggunakan
data sekunder berupa data bulanan yang diambil dari web resmi BNI
Syariah mulai dari tahun 2014 sampai 2017. Data ini akan dianalisis
menggunakan regresi linier berganda menggunakan apliaksi SPSS
Statistics versi 23. Setelah dianalisis maka output yang keluar dari aplikasi
sebagai berikut:
1. Uji asumsi klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam mode
regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilihat dengan
mengguaan kurva probability-plot (P-P Plot). Berikut adalah hasil

uji normalitas dengan menggunakan kurva normal P-Plot.
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MNormal P-P Plot of ROA
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Gambar 4.4
Uji Normalitas®

Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa sebaran data
berada di sekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data
searah mengikuti garis diagonal, sehingga dapat di simpulkan
bahwa model regresi memenuhi asumsi normal dan layak
digunakan.

c) Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas adalah bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi atau hubugan linear
antar variabel bebas. Metode yang digunakan dalam vji
multikolonieritas adalah dengan melihat nilai folerance dan nilai
variance inflation factor (VIF). Model regresi yang bebas memiliki

nilai tolerance diatas 0,1 dan VIF kurang dari 10. Berikut hasil dari

%8 Olah data SPSS v.23,2018
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uji multikolonieritas dari masing-masing variabel bebas
Pembiayaan Murdbahah dan (NPF).

Tabel 4.1
Uji Multikolonieritas>

Coefficients®
Collinearity Statistics
Madel Talerance VIF
1 Fembiayaan Murabahah 257 3,806
MPF 287 3,896

a. Dependent¥ariable: ROA

Berdasarkan oufput dari hasil olahan pada tabel 4.1 dapat
dilihat bahwa nilai tolerance dari kedua variabel independent
masing-masig adalah pembiayaan Murdbahah sebesar 0,257 dan
NPF sebesar 0,257. Sedangkan untuk nilai VIF masing masing
variabel independen adalah pembayaan Murdbahah sebesar 3,896
dan NPF sebesar 3,896. Karena nilai folerance lebih dari 0,1 dan
VIF kurang dari 10, maka dapat di simpulkan bahwa dalam model

regresi tidak terjadi multikolonieritas.

d) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidakya
korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan

kesalahan pada periode t-1(sebelumnya). Untuk mengetahui ada

%9 hasil olah spss v. 23, 2018
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tidaknya autokorelasi akan digunakan metode Durbin waston
dengan ketentuan:
e Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif
e Angka D-W di antara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi
e Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negative

Berikut hasil pengujian durbin wasto menggunakan program

SPSS V. 23
Tabel 4.2
Uji Autokorelasi®
Model Summarf’
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Sguare the Estimate Watson
1 G117 261 228 12238 456

a. Predictars: (Constant), MPF, Pembiayaan Murakahah
h. DependentYariahle: ROA

Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa angka Durbin Waston
menunjukan angka 0,456 schingga berada di antara -2 sampai
dengan 2, sehingga dapat disumpulkan bahwa dalam uji penelitian

ini tidak terjadi autokorelasi.

2. Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis dan
mengetahui tingkan signifikan dan mengetahui variabel mana yang paling

berpengaruh terhadap variabel terikat. Sehingga regresi linear berganda

60 Hasil olah spss v. 23,2018
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dapat menghitung besarnya pengaruh variabel independent (Pembiayaan

Murabahah dan NPF terhadap variabel dependent (profitabilitas Bank

Syariah).
Tabel 4.3
Regresi Linear Berganda®!
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,711 143 11,999 Jaaa
Pembiayaan Murabahah 3,276E-8 oo 862 3,804 0ao
MPF -G48 A79 -.5a84 -3,892 Jaaa

a. DependeantVariahle: ROA

Berdasarka tabel 4.3, maka diperoleh persamaan regersi sebagai berikut:
Y=a+blX;+b2Xs+e
Y=1,711 + 3,2766 - 0,698
a) Konstanta
Nilai konstanta dalam regresi linear ini sebesar 1,711 yang artinya
bahwa profitabilitas Bank Syariah akan mengalami kenaikan sebesar
1,572 jika variabel bebas (pembiayaan Murd bahah dan NPF) konstanta.
b) Pembiayaan Murdbahah
Niai koefisien pembiayaan Murdbahah sebesar 3,276 menyatakan
apabila setiap penambahan 1 juta pembiayaan Murdbahah maka
profitabilitas Bank Syariah akan meningkat sebesar 3,276 dengan

asumsi bahwa variabel bebas (NPF) tetap.

61 Olah data spss v. 23, 2018
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¢) Non Performing Financing (NPF)
Nilai koefisien NPF sebesar -0,698 menunjukan bahwa apabila NPF
turun 1% maka akan meningkatkan profitabilitas Bank Syariah sebesar
-0,698 dengan asumsi bahwa variabel bebas (Pembiayaan Murdbahah)

tetap

3. Uji Hipotesis
a. Uji t-statistik (parsial)

Uji t atau uji parsial digunkan untuk mengetahui apakah varibel
bebas (Pembiayaan Murabahah dan NPF) berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat (Profitabilitas ROA Bank Syariah).

Tingkat pengambilan keputusan dari uji t atau uji parsial divji
signifikasi konstanta pada model linear (a). Dengan hipotesis sebagai
berikut:

Ho : Koefisien Regresi atidak signifikan

H 1. Koefisien Regresi a signifikan

Pedoman yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
taraf signifikasi a = 5% (0,05). jika Sig. < a maka Hj ditolak yang
artinya ada hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel
terikat.

Cara yang lain yaitu menggunakan perbandingan antara thitung
dengan tiabel. Jika thitung > tiabel maka menolak Hy artinya ada hubungan

yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. Selanjutnya
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kita akan mencari niai dari t tabel untuk dibandingkan dengan t hitung

dengan tingkat signifikasi atau kepercayaan 0,05 atau 5% dengan

rumus sebagai berikut:
t tabel =
Keterangan:
n = jumlah sampel

k = jumlah variabel bebas

Sehingga jika dimasukan rumus maka sebagai berikut:

tingkat

t tabel = %;48 —2-1=0,025;45.

—k—1.

Nilai 0,025;45 jika dicari dalam tabel distribusi t maka hasilnya =

2,014
Tabel 4.4
Uji Parsial®?
Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients
Model B Stid. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,711 143 11,699 000
Pembiayaan Murabahah 3,276E-8 000 962 3,804 000
MPF - 6498 A78 -984 -3,882 000

a. Dependent Wariahle: ROA

Berdasarkan nilai t tabel dan t hitung serta nilai sig, maka dapat

diketahui hasil sebgai berikut :

62 olah data spss v.23, 2018
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1) Pada variabel Pembiayaan Murabahah diperoleh nilai t hitung
sebesar 3,804 dan nilai sig 0,000. sehingga karena nilai t hitung >
t tabel yaitu 3,804 > 2,014 dan nilai sig < a yaitu 0,000 < 0,05,
maka denga demikian Hy ditolak dan H; diterima, yang artinya
Pembiayaan Murdbahah memiliki pegaruh secara signifikan
terhadap Profitabilitas ROA.

2) Pada variabel NPF diperoeh nilai t hitung sebesar 3,892 dan nilai
sig 0,000, sehingga dikarenakan nia t hitung >t tabel yaitu 3,892
> 2,014 dan nilai sig < ayaitu 0,000 < 0,05 maka dengan demikian
Hp ditolak dan H; diterima, nilai negatif menunjukkan bahwa X
memiliki hubungan yang berlawanan arah dengan Y, yang artinya
NPF memiliki pengaruh negatif secara signifikan terhadap
Profitablitas ROA.

b. Uji F-statistik (simultan)

Uji F atau uji simultan adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui
apakah variable bebas (Pembiayaan Murabahah dan NPF) secara
bersama-sama berpegaruh sigifikan terhadap variabel terikat.

Variabel bebas diyatakan berpengaruh secara signifikan apabila
nilai f hitung > f tabel dan nilai sig < a(0,05) maka hasilnya Ho ditolak
yang artinya terdapat pengaruh secara signifikan dari variabel bebas
secara bersama sama terhadap Variabel terikat.

Uji f atau uji simultan dapat dilakukan dengan mengunakan uji

anova, berikut hasil oufput tabel anova sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Uji simultan®?

ANOVA®
sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 239 2 119 7 965 0018
Residual 674 45 014
Tatal 813 a7

a. DependentVariahle: ROA
h. Predictors: (Constant), MPF, Pembiayaan Murabahah

Dari tabel 4.5, diperoleh nilai degree of freedom (df) 2:45 nilai
tersebut apabila dicari dalam tabel distribusi f diperoleh nilai f tabel

sebasar 3,20

Berdasarkan nilai f tabel dan f hitung serta nilai sig, maka dapat

diketahui hasil sebgai berikut:

Nilai dari f hitung sebesar 7,965 dan sig 0,001. Karena nilai dari f
hitung > f tabel yaitu 7,965 > 3,20 dan nilai sig < a yaitu 0,001 < 0,05
bertanda positif, maka dengan demikian Ho di tolak dan H; di terima
yang berarti terdapat pengaruh secara signifikan dari variabel bebas
(Pembiayaan Murabahah dan NPF) secara bersama sama terhadap
Profitablitas ROA. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian
variabel Pembiayaan Murabahah dan NPF secara bersama-sama

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas ROA.

83 Hasil olahan spss v.23



62

c. Koefisien Determinasi
Tabel 4.6
Koefisien determinasi®

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R F Square Square the Estimate
1 5117 261 229 12238

a. Predictors: (Constant), MPF, Pembiayaan Murahahah

Nilai dari koefisien determinasi atau R Square sebesar 0,261 atau
26,1%. Nilai R square berkisaran antara 0 sampai 1. Nugroho (2005)
menyatakan, untuk regresi linier berganda sebaiknya menggunakan R
Square, karena disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang
digunakan.® Nilai 26,1% variabel ROA dijelaskan dari variabel bebas
( Pembiayaan Muridbahah dan NPF), sedangkan sisanya yaitu 73,9%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ddijelaskan pada penelitian ini.

Standard error of estimate (SEE) senilai 0,12238 yang artinya
semakin kecil nilai SEE maka semakin tepat dalam memprediksi

Variabel dependen.

4. Uji Sumbangan Efektif (SE)
Digunakan dalam mencari variabel yang lebih berpengaruh antara
Pembiayaan Murdbahah dan NPF dengan rumus sebagai berikut :

SE = B x person correlation x 100%

6 QOlah data spss v.23, 2018
5 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta, PT. Prestasi Pustakarya,
2009), hal 71
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Keterangan:

SE = Sumbangan Efektif (variabel bebas)
B = Standardized Coefficients

pc = person correlation (Return On Asset)

Tabel 4.7
Tabel Coefficients®®

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 1,711 143 11,889 000
Pembiayaan Murabahah 3,2T6E-8 000 BE2 3,804 000
NPF - 698 178 -,984 -3,892 000

a. DependentVariahle: ROA

Tabel 4.8
Tabel Corelations

Correlations
Pembiayaan
Murabahah MPF ROA
Fembiayaan Murabahah  Pearson Correlation 1 ,862" 113
Sig. (2-tailed) 000 443
M 48 48 48
MNPF Pearson Correlation ,862" 1 - 165
Sig. (2-tailed) 000 ,283
M 43 48 48
ROA Pearson Carrelation 113 - 155 1
Sig. (2-tailed) 443 293
M 48 48 48

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel diatas dapat kita hitung dengan rumus dan menentukan
mana variabel bebas lebih berpengaruh terhadap variabel terikat, berikut

diantaranya:

6 Qlah data spss v.23, 2018
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a. Pembiayaan Murdbahah
SE = B x person correlation x 100%
SE =0,962 x 0,113 x100%
=10,87 %
b. Non Performing Financing (NPF)
SE = B x person correlation x 100%
SE =-0,984 x -0,155 x 100%
= 1525%
Dari hasil diatas bisa diketahui bahwa variabel yang lebih dominan
berpengaruh adalah NPF karena lebih mampu menjelaskan lebih tinggi yaitu

15,25% daripada Pembiayaan Murabahah yang hanya menjelaskan 10,87%.



BABV
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang dilakukan dari variabel
Pembiayaan Murabahah (Xi), Non Performing Financing (NPF) (X2)

terhadap ROA (Y) tergambar analisa sebagai berikut:

A. Pengaruh Jumlah Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas
Bank BNI Syariah

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat
pengaruh secara parsial dari variabel Jumlah Pembiayaan Murdbahah
(X1), dilihat bahwa nilai yang di dapat dari t hitung untuk variabel
jumlah Pembiayaan Murdbahahsebesar 3,804 dengan nilai signifikansi
0,000. Maka hasilnya adalah Ho ditolak dan H; diterima, yang artinya
bahwa jumlah pembiayaan Murabahah (Xi) berpengaruh secara
signifikan terhadap ROA Bank BNI syariah.

Bukti empiris menunjukkan bahwa peningkatan pada
pembiayaan Murmabahah akan memberikan dampak peningkatan
keuntungkan pada bank. Dari data penelitian ini pembiayaan
Murabahah rata-rata setiap tahunnya naik, karena banyaknya
masyarakat yang melakukan pembiayaan Murabahah

Hasil penelitian ini mendukung penenlitian yang dilakukan oleh
Cut Faradilla Muhammad Arfan dan M. Shabri (2017) yang berjudul

pengaruh pembiayaan Murdbahah, istishna, ijarah, mudharabah dan
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musyarakah terhadap profitabilitas bank umum syariah di indonesia
yang menjelaskan bahwa Murabahah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah. Murdbahah menjadi
variabel yang signifikan karena Murdbahah termasuk pembiayaan
yang paling dominan di Bank Umum Syariah. Mark up dalam
Murabahah dapat ditetapkan sedemikian rupa sehingga bisa
menghindari risiko — resiko pembiayaan dan memastikan bahwa bank
dapat memperoleh keuntungan yang sebanding dengan keuntungan
bank-bank berbasis bunga yang menjadi saingan bank-bank Islam.%’
Dan juga penelitian Yunita agza dan darwanto (2017), Andrianyah
Kuncoro Alib (2016) peneltian tentang pengaruh pembiayaan
Murabahah terhadap profitabilitas bank syariah, dan hasilnya
pembiayaan Murabahah berpengaruh secara signifikan terhadap

profitabilitas bank syariah.

B. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas
Bank BNI Syariah

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa variabel NPF (X>)

terdapat pengaruh negatif secara signifikan. Dilihat dari nilai yang di

dapat t hitung untuk variabel NPF sebesar -3,892 dengan nilai

signifikansi 0,000. Nilai negatif menunjukkan bahwa variabel NPF

67 Cut Faradilla, et.al, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna, Ijarah, Mudharabah dan
Musyarakah terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia”, Jurnal Magister
Akuntansi Pascasarjana Uiniversitas Syiah Kuala,Vol.6, No.3 (Agustus,2017) 15 — 16.
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memiliki hubungan yang berlawanan dengan Y. Dengan ini dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima, artinya adalah NPF
(X2) berpengaruh negatif secara signifikan terhadap ROA Bank BNI
syariah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar tingkat NPF maka
akan berdampak pada penurunan ROA pada bank, dan juga sebaliknya.

Bukti empiris menunjukkan banwa bank syariah berjualan jasa
dengan penyaluran pembiayaannya, jika keuntungan pembiayaan tidak
terambil karena tingkat NPF tinggi, maka bank akan kehilangan
keuntungan yang semestinya didapat, akhirnya profit bank pun akan
menurun.

Penelitian ini mendukung dari penelitian yang dilakukan oleh
Jihan Amanda Putri (2017) Gitta Anasty Nindya (2015), Nurul Rahmi
(2013) yang menunjukkan hasilnya bahwa NPF berpengaruh negatif
secara signifikan terhadap profitabilitas. dan bertolak belakang dari
penelitian oleh Didin Ambris Diknawati (2014) yang menjelaskan
peningkatan NPF akan mudah untuk memacu peningkatan
profitabilitas yaitu ROA pada bank-bank umum syariah di Indonesia.
Non Performing Financing (NPF) pada penelitian ini rata-rata setiap
tahunnya mengalami kenaikan seiring naiknya pembiayaan
diperbankan, seperti pembiayaan Murabahah pada penelitian ini,
Tetapi tidak sampai melebihi batas maksimal yang ditentukan oleh
bank Indonesia. Besaran maksimal NPF yang ditetapkan Bank

Indonesia adalah 5%, jika NPF melebihinya maka akan mempengaruhi
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dari tingkat kesehatan bank yang bersangkutan.®® Untuk menjaga rasio
NPF maka Dhias Whidhiyati selaku Direktur BNI Syariah mengatakan
“memiliki strategi yang terbagi menjadi tiga pilar yaitu penilaian dari
sisi pembayaran (repayment), prospek usaha nasabah, dan jaminan aset
perusahaan. Jika ketiga langkah tersebut dinilai belum cukup untuk
menyelamatkan nasabah, maka jalan keluar terakhir adalah melalui
penjualan aset”.®® selain itu adapun cara-cara dalam meminimalisir
pembiayaan macet dikarenakan manajemen yang lalai dalam
menganalisis kriteria calon pembiyaan. Menurut Rahardja penilaian
yang dapat membantu memenejemen resiko dalam meminimalisir
pembiayaan macet’? adalah:

a. Keamanan pembiayaan yaitu: bank harus bisa menganalisis calon
nasabah pembiayaan apakah layak dalam menerima pembiayaan
tersebut, agar proses pembayaran bisa sampai tuntas dan dana bisa
kembali kepada bank. Dalam menganalisa penilaian kredit menurut
(Rahardja: 1997) antara lain: Character, Capacity, Capital,

Conditional, dan Collateral.”!

%8 Siti Nur Zaidah Chasanah, “Analisis Eksternal dan Internal Dalam menentukan NPF Bank
Umum Syariah di Indonesia”, jurnal Bisnis Ekonomi Unissula Semarang Vol. 19, No. 1, 2012, hal
49-64

% https://keuangan.kontan.co.id/news/ini-strategi-bni-syariah-menjaga-npf-3, di akses pada 1 juli
2018, 22:17

70 Chairuddin Syah Nasution, Manajemen Kredit Syariah, “kajian ekonomi dan keuangan, Vol. 7
No. 3, September 2003”, hal 92-93

"I Chairuddin Syah Nasution, Manajemen Kredit Syariah, hal 92-93.
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b. Terarahnya tujuan penggunaan pembiayaan yaitu: pembiayaan
harus digunakan dengan tujuan baik dan tidak boleh digunakan
dalam hal yang dilarang agama.

c. Menguntungkan yaitu: harus bisa menguntungkan kedua bela pihak

antara bank dan nasabah.

C. Pengaruh Jumlah Pembiayaaan Murdbahah dan NPF terhadap
Profitabilitas bank BNI Syariah.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, diketahui bahwa terdapat
pengaruh secara simultan (bersama-sama) antara jumlah Pembiayaaan
Mura bahah dan NPF terhadap ROA bank BNI syariah. Hal ini dapat
dilihat dari Uji F yang menyatakan bahwa Fhitung 7,965 Ftabel = 3,20
yang berarti Ho ditolak dan H; diterima, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh secara simultan (bersama-sama) antara
jumlah pembiayaan Murabahah dan NPF terhadap ROA bank BNI
Syariah. Dari analisis tersebut yang artinya bank tidak boleh
mengabaikan dari pembaiayaan Murd bahah dan NPF, karena keduanya
berpengaruh terhadap profit dan kinerja perbankan, pembiayaan
Murdbahah jika meningkat maka akan naik pula profit yang didapat
oleh bank karena margin yang didapat hasil pembiayaan Murabahah.
bank BNI Syariah bergerak dalam bentuk jasa pembiayaan. jika semua
pembiayaan mengalami tingkat NPF yang tinggi, maka kinerja Bank

pun akan menurun.
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Hasil penelitian ini mendukung dari penelitian yang dilkaukan
oleh Jihan Amanda Putri (2017) dengan variabel yang menunjukkan
bahwa semua variabel independen yaitu pembiayaan Murdbahah,
pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah dan non
performing financing berpengaruh signifikan secara simultan terhadap

profitabilitas pada bank umum syariah di Indonesia.

. Variabel Yang Lebih Dominan Terhadap Profitabilitas Pada Bank BNI
Syariah

Berdasarkan hasil dari perhitungan Sumbangan efektif (SE)
diketahui bahwa Non Performing Financing (X2) lebih berpengaruh
daripada pembiayaan mudharabah, karena NPF mampu menjelaskan
sebesar 15,25% sedangkan pembiayaan mudharabah sebesar 10,87%
dari variabel Profitabilitas ROA (Y). Hal ini dikarenakan semua
penyaluran pembiayaan bisa menghasilkan Non Performing Financing
(NPF), tidak hanya pembiayaan Murdbahah saja tetapi pembiayaan
perbankan syariah seperti pembiayaan mudharabah, musyarakah dan
pembiayaan yang lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini.
dengan ini maka perbankan syariah harus bisa lebih hati-hati dalam
penyaluran pembiayaannya, serta menejemen resikonya harus kuat.

Berdasarkan hasil penelitian dari variabel Pembiayaan
Murabahah dan NPF hanya mampu menjelaskan sebesar 26,1%

terhadap Profitabilitas ROA. Hal ini dapat dilihat dari uji determinasi
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model summarypada tabel R square. Sedangkan sisanya sebesar 73,9%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan pada penelitian
ini.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Erika Bellani dan
Kardinal (2017) yang meneliti tentang pengaruh CAR, FDR dan OER
terhadap ROA, dalam penelitianya yang menjelaskan nilai R Square
(R2) sebesar 0,659. maka ROA dipengaruhi oleh CAR, FDR da OER
sebesar 0,659 atau 65,9%72. Dan juga penelitian dari Didin Ambris
Diknawati (2014) yang menunjukkan Koefisien determinasi pada
penelitian ini diketahui sebesar 0,729 yang artinya bahwa profitabilitas
yaitu ROA (Y) yang ada mampu diterangkan sebesar 72,9% oleh CAR
(X1), NPF (X2), FDR (X3), dan BOPO (X4). Besaran sisa profitabilitas
bank yaitu ROA (Y) yang tidak mampu diterangkan oleh keempat

variabel bebas hanya sebesar 27,1%

72 Erika Bellani dan Kardinal, “Pengaruh Car, Fdr Dan Oer Terhadap Profitabilitas (Roa) Pada
Bank Umum Syariah Di Indonesia”, jurnal Manajemen STIE Multi Data Palembang



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Hasil penelitian Uji parsial diketahui bahwa terdapat pengaruh secara
parsial dari variabel Jumlah Pembiayaan Murdbahah (X,), dilihat dari
nilai t hitung untuk variabel jumlah Pembiayaan Murabahah sebesar
3,804 dengan nilai signifikansi 0,000. Maka hasilnya adalah Ho ditolak
dan H; diterima, yang artinya bahwa jumlah pembiayaan Murabahah (X1)
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas bank BNI Syariah.

Sedangkan variabel NPF (X) dilihat dari t hitung untuk variabel
NPF sebesar -3,892 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai negatif
menunjukkan bahwa variabel NPF memiliki hubungan yang berlawanan
dengan Y. NPF (X:) berpengaruh negatif secara signifikan terhadap
Profitabilitas Bank BNI syariah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
besar tingkat NPF maka akan berdampak pada penurunan Profitabilitas
bank BNI Syariah .

2. Hasil dari uji Simultan diketahui bahwa terdapat pengaruh secara
simultan (bersama-sama) antara jumlah Pembiayaaan Murabahah dan
NPF terhadap Profitabilitas bank BNI syariah. Hal ini dapat dilihat dari
Uji F yang menyatakan bahwa Fhitung = 7,965 Ftabel = 3,20 maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan (bersama-sama)
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antara jumlah pembiayaan Murdbahah dan NPF terhadap Profitabilitas

bank BNI Syariah.

. Hasil dari perhitungan Sumbangan efektif (SE) diketahui bahwa yang

lebih berpengaruh terhadap variabel ROA adalah .Non Performing
Financing karena mampu menjelaskan sebesar 15,25% daripada

pembiayaan mudharabah hanya sebesar 10,87%

B. Saran

1.

Bagi peneliti selanjutnya agar memperpanjang periode waktu penelitian
serta menggunakan lebih banyak variabel yang mempengaruhi Return on
Asset (ROA) sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih
akurat dan baik. Hal ini dikarenakan, keterbatasan dalam penelitian ini
dalam hal periode waktu yang singkat serta variabel penelitian yang
sedikit.

Bagi kalangan perbankan syariah, lebih meningkatkan Pembiayaan
Murabahah karena hal ini akan meningkatkan jumlah pendapatannya.
Akan tetapi hal tersebut harus sesuai dengan aturan dan terus dikontrol.
Profitabilitas Return on Asset (ROA) tidak hanya dipengaruhi oleh motif
ekonomi saja seperti Pembiayaan Murabahah dan NPF, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian.
Sebaiknya perlu dilakukan penelitian yang lebih banyak lagi variabel yang

dapat mempengaruhi profitabilitas Return on Asset (ROA).
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